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Golden tiger adalah harimau subspesies dari harimau bengala (Panthera tigris tigris) yang hidup di
India, Banglades di samping Nepal. Populasinya sangat langka, diperirakan harimau dengan corak
loreng pirang keemasan kini hanya tinggal 30 ekor di dunia. Penurunan populasi terjadi karena di alam
mangsanya yang berkurang, habitatnya rusak, diperdagangkan secara illegal dan bersaing dengan
manusia. Taman Safari Indonsia di Cisarua kini telah memiliki koleksi golden tiger bahkan telah
melahirkan anak dan akan diberi nama Prabowo

https://www.istockphoto.com/id/search/2/image?istockcollection=&phrase=golden%?20tiger&mediatype=photography

Setiap naskah yang dikirim ke redaksi untuk dipublikasikan dalam Jurnal Veteriner
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diperkenankan dipublikasikan lagi secara keseluruhan ataupun sebagian tanpa
seijin Jurnal Veteriner
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foto berwarna akan dibebani ke penulis.
Grafik hasil pengolahan data dikirim
dalam file yang terpisah dari file
naskah ilmiah dan disertai nama
program dan data dasar penyusunan
grafik. Pembahasan yang disajikan
hendaknya memuat tafsir atas hasil
yang diperoleh dan bahasan yang
berkaitan dengan laporan-laporan sebe-
lumnya. Akan lebih baik jika rujukan
yang digunakan merujuk ke Jurnal
Veteriner yang telah diterbitkan.
Kunjungi situs kami di ejournal.unud.
ac.id. Hindari mengulang pernyataan
yang telah disampaikan pada metode,
hasil dan informasi lain yang telah
disajikan pada pendahuluan.
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Simpulan dan Saran: Disajikan
secara terpisah dari hasil dan
pembahasan.

Ucapan terima kasih : Dapat
disajikan ditujukan kepada yang
mendanai penelitian dan untuk
memberikan penghargaan kepada
lembaga mau pun perseorangan yang
telah membantu penelitian atau proses
penulisan ilmiah.

Daftar Pustaka : Disusun secara
alfabetis menurut nama dan tahun
terbit. Singkatan majalah/jurnal
berdasarkan tata cara yang dipakai
oleh masing-masing jurnal. Proporsi
daftar pustaka jurnal/majalah ilmiah
sedikitnya 60%, dan text book 40%

Contoh penulisan daftar pustaka:

Jurnal/Majalah :

Lane M, Schoolcraft WB, Gardner DK.
1999. Vitrification of mouse and
human blastocysts using a novel
cryoloop containerless technique.
Fertl Steril 72(5): 1073-1078.

Buku

Ford RB, Mazzaferro, EM. 2006. Kirk
and Bistner’r Handbook of
Veterinary Procedures and
Emergency Treatment. 8th ed. St
Louis, Missouri: Sounders Elsevier.

Bab dalam buku

Johnson CA. 1995. Cystic endometrial
hyperplasia, pyometra, and
infertility. In Ettinger SJ, Feldman
EC. (Ed) Textbook of veterinary
internal medicine, disease of dog
and cat. Tokyo: WB Saunders Co.
Pp1636-1642.

Abstrak

Wilcox GE, Chadwick BJ, Kertayadnya
G. 1994. Jembrana disease virus:
a new bovine lentivirus producing
an acute severe clinical disease in
Bos javanicus cattle. Abstract 3rd
International Congress on
Veterinary Virology, Switzerland
Sept. 4-7.

Prosiding konferensi

Muzzarelli R. 1990. Chitin and chito-
san: Unique cationic polysaccha-
rides, In: Proceeding Sympotium
Towards a Carbohydrate Based
Chemistry. Amies, France, 23-26
Oct 1989.Pp 199-231.

Vi

Tesis/disertasi
Said S. 2003. Studies on fertilization of
rat oocytes by intracytoplasmic
sperm injection. (Disertation).
Okayama: Okayama University.
Naskah dari artikel ulas balik (review), dan
laporan kasus sesuai dengan aturan yang
lazim.
Pengiriman naskah dapat dilakukan setiap
saat dalam bentuk cetakan (print out)
sebanyak tiga eksemplar (agar irit kertas
diprint/dipotocopy bolak-balik) dan satu soft
copy kepada:

Redaksi Jurnal Veteriner,

J1 Raya Sesetan Gang Markisa No 6
Banjar Gaduh, Denpasar 80232, Bali 80232
Telp.(0361) 8423061,701808

Naskah yang dikirim harus disertai surat
dari penulis. Surat harus dengan jelas
menyatakan penulis yang dapat dihubungi,
alamat surat lengkap, nomor telpon dan
faksimili, dan alamat email. Penulis
korespondensi bertanggung jawab terhadap
keaslian penelitian dan isi naskah. Penulis
lain harus telah menerima isi tulisan yang
dikirim. Untuk mempercepat proses
penelaahan tulisan tersebut, penulis
sebaiknya menyodorkan sedikitnya tiga
penelaah (reviewer) yang tidak bekerja
dalam satu lembaga atau satu lab. Sertakan
pula alamat penelaah yang
direkomendasikan.

Terhadap naskah/makalah yang dikirim,
redaksi berhak untuk : memuat naskah/
makalah tanpa perbaikan, memuat naskah/
makalah dengan perbaikan, dan menolak
naskah/makalah. Semua keputusan redaksi
tidak dapat diganggu gugat dan tidak
diadakan surat menyurat untuk keperluan
itu

Biaya cetak: Makalah yang telah dimuat
dikenai biaya penerbitan dan pengiriman.
Biaya cetak dibebankan kepada penulis
pertama (coreponding author), sebesar 500
ribu rupiah untuk enam halaman naskah
tercetak dalam Jurnal Veteriner dan dikenai
tambahan 75 ribu rupiah setiap halaman
tambahan. Biaya tambahan sebesar Rp. 150
ribu dikenakan untuk satu halaman cetak
warna.

Penulis/pelanggan dapat mengirimkan
biaya pemuatan-naskah atau langganan
lewat Alamat Pembayaran/paymet

address Jurnal Veteriner no rekening 034
02 02 19482 9 PT Bank Pembangunan
Daerah Bali Cabang Unud/Sudirman
Denpasa Bali



